BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Potensi nilai ekonomi intangible wisata Pantai Karangjahe adalah Rp
305.720.768.951,- pertahun dengan tingkat pemanfaatan aktual sebesar Rp
26.410.002.605,- pertahun (8,6 % dari potensi ekonomi yang ada). Sedangkan
variabel yang berpengaruh terhadap permintaan kunjungan ke Pantai
Karangjahe adalah biaya perjalanan dan jarak. sedangkan usia, pendapatan
dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan ternadap permintaan
kunjungan.

2. Strategi pengelolaan menggunakan analisis SWOT dan terletak pada kuadran
Il yaitu Strength dan Opportunity yaitu memberikan program pendampingan
olenh Pemerintah Daerah terhadap pengelolaan wisata, menarik investor dari
luar untuk pelatihan dan pemodalan usaha kepada pelaku usaha, meningkatkan
komitmen dalam menjaga kualitas lingkungan melalui sosialisasi ataupun

payung hukum yang ada.

5.2 Saran

1. Untuk mengetahui nilai manfaat langsung adanya obyek wisata Pantai
Karangjahe maka diperlukan adanya retribusi atau tiket masuk pengunjung
oleh BP KJB selaku pengelola obyek wisata Pantai Karangjahe.

2. Untuk meningkatkan minat pengunjung terhadap Pantai Karangjahe
diharapkan pihak pengelola menjaga kelestarian lingkungan Pantai
Karangjahe melalui peningkatan pengelolaan sampah dan area parkir

pengunjung dengan cara manajemen kolaboratif beberapa stakeholder terkait.
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3. Untuk manjaga kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan Pantai
Karangjahe maka perlu adanya peningkatan status obyek wisata alam menjadi
wisata alam berkelanjutan dengan melakukan kajian daya dukung lingkungan

kawasan wisata alam tersebut.
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